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Abstrak 
Pendidikan adalah faktor  terhadap eksistensi sebuah 
peradaban. Bahkan, bisa dikatakan bahwa pendidikan 
merupakan hal yang tidak bisa dilepas dari kehidupan. 
Melalui pendidikan yang benar, maka kemajuan suatu 
bangsa dapat tercapai. Di sisi lain, remaja adalah generasi 
penerus umat. Apalah gunanya bila kita hendak 
membangun masyarakat tanpa memedulikan pendidikan 
sejak anak-anak sampe remaja. Sejarah mencatat betapa 
besar peran generasi penerus terhadap keberhasilan suatu 
perjuangan. Di dalam Islam, pentingnya pendidikan 
terhadap anak mendapatkan porsi yang besar guna 
perkembangan emosi pada saat remaja nanti. Pendidikan 
juga dapat diartikan sebagai suatu usaha sadar yang 
dilakukan manusia untuk membawa anak didik ke tingkat 
dewasa dalam arti mampu memikul tanggung jawab 
moral. Hakekat pendidikan merupakan suatu upaya 
mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan 
penentu umat manusia dalam menjalani kehidupan, dan 
sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat 
manusia. Secara ekstrim bahkan dapat dikatakan, bahwa 
maju mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu 
masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan oleh bagaimana 
pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut. 
Perkembangan emosi remaja pada peringkat awal terutama 
pada zaman kanak-kanak banyak dipengaruhi melalui 
pelaziman dan cara peniruan. Cara pelaziman berlaku 
dengan mudah dan cepat pada masa beberapa tahun 
permulaan hidup mereka. Kanak-kanak menggunakan 
daya imaginasi dalam membayangkan sesuatu mengikut 
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yang telah dilazimkan. Cara peniruan pula, kanak-kanak 
meniru tingkah laku emosi yang diperhatikannya pada 
orang lain dan memberikan gerak balas terhadap perkara 
berkenaan dengan cara yang tidak dapat dibuatnya dulu. 
Oleh kerana itu, emosi remaja pada zaman kanak-kanak 
berkembang mengikut proses pelaziman dan peniruan. 
 
Kata Kunci : Emosi Remaja, Pendidikan Islam 
 
Pendahuluan 
Pendidikan berasal dari kata paedagogia (Yunani) yang 
berarti pergaulan dengan anak-anak. Namun kata ini sering 
diartikan seorang pelayan pada masa Yunani kuno yang 
pekerjaaannya mengantar dan menjemput anak sepulang dari 
sekolah. Paedagogis berasal dari kata paedos (anak) dan agoge 
(saya membimbing, memimpin).1 Kemudian makna paedagogos 
berarti pekerjaan yang mulia, karena pengertian paedagogog 
berarti orang yang bertugas membimbing anak  dalam 
pertumbuhannya kearah berdiri sendiri dan bertanggung jawab.2 
Sedangkan pendidikan dalam pandangan etimologi adalah 
education yang berasal dari bahasa Latin eex (keluar) dan 
dudere duc (mengatur, memimpin dan mengarahkan). Secara 
harfiah pendidikan berarti mengumpulkan informasi dan 
menyampaikan serta menyalurkan kemampuan (bakat).3 Adapun 
John Dewey mengartikan pendidikan sebagai suatu proses 
pembentukan dasar yang bersifat fundamental yang menyangkut 
daya pikir (intelektual), maupun daya rasa (emosi) manusia.4 
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu usaha 
sadar yang dilakukan manusia untuk membawa anak didik ke 
                                                     
1 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan , Teoritis dan Praktis  
(Bandung: Remaja Karya,1985) h 1 
2 Ibid 
3 Khursyid Ahmad, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam, Terj. AS 
Robith (Surabaya: Pustaka Progresif,1992) h. 13  
4 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam ( Jakarta: Bina Aksara,1987) h. 1 
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tingkat dewasa dalam arti mampu memikul tanggung jawab 
moral.5 Selain itu Omar Muhammad Al- Thoumy al-Syaibani 
menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha untuk 
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya 
sebagai bagian dari kehidupan masyarakat dan kehidupan alam 
semesta.6  
Hakekat pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan 
nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia 
dalam menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk memperbaiki 
nasib dan peradaban umat manusia. Secara ekstrim bahkan dapat 
dikatakan, bahwa maju mundurnya atau baik buruknya 
peradaban suatu masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan oleh 
bagaimana pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa 
tersebut. 
 Emosi adalah sesuatu yang kompleks dalam diri 
manusia. Ia membabitkan tindak balas tubuh badan seperti 
pernafasan, denyutan dan lain-lain. Dalam Kamus Psikologi 
yaitu Mu’jam Ilm al-Nafs, menta’rifkan emosi sebagai infi’al 
yaitu keadaan dalaman yang menunjukkan pengalaman dan 
perbuatan didzahirkan dalam suatu peristiwa yang berlaku 
seperti perasaan takut, marah, kecewa, gembira, suka dan duka. 
Dalam Encyclopedia of Social Psychology, menta’rifkan emosi 
sebagai hasil tindak balas kepada sesuatu kejadian atau peristiwa 
termasuk tindak balas psikologikal, tindak balas tingkah laku, 
tindak balas kognitif dan perasaan dialami sama ada 
menggembirakan atau tidak.7 
                                                     
5 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan  (Jakarta: 
Gunung Agung , 1981) h.. 257 
6 Al-Syaibani OMA, Filsafat Pendidikan Islam, Terjemahan Hasan 
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979) h. 399 
7 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami 
solusi islam atas problem-problem psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
1995), h. 72 
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 Perkembangan emosi remaja pada peringkat awal 
terutama pada zaman kanak-kanak banyak dipengaruhi melalui 
pelaziman dan cara peniruan. Cara pelaziman berlaku dengan 
mudah dan cepat pada masa beberapa tahun permulaan hidup 
mereka. Kanak-kanak menggunakan daya imaginasi dalam 
membayangkan sesuatu mengikut yang telah dilazimkan. Cara 
peniruan pula, kanak-kanak meniru tingkah laku emosi yang 
diperhatikannya pada orang lain dan memberikan gerak balas 
terhadap perkara berkenaan dengan cara yang tidak dapat 
dibuatnya dulu. Oleh kerana itu, emosi remaja pada zaman 
kanak-kanak berkembang mengikut proses pelaziman dan 
peniruan. 
 
Pendidikan Agama Islam bagi Remaja  
Sekolah tidak hanya berkewajiban untuk memelihara 
nilai-nilai masyarakat, namun juga harus memberikan keaktifan 
kepada peserta didik dan secara kritis dalam menghadapi 
masalah-masalah sosial, dan harus mengadakan usaha 
pemecahan masalah. 
Ibu bapak adalah orang pertama yang menjadi contoh 
kepada anak-anak remaja. Jika ibu bapak berkelakuan buruk, 
bertindak keras dan menganiaya anak-anak, emosi dan tingkah 
lakunya akan turut menyeleweng karena sejak kecil jiwa mereka 
ditanam dengan bibit kerusakan. Ketika usia remaja pula, emosi 
berkembang dengan pesat hasil daripada kematangan dan 
pembelajaran. Itulah sebabnya bentuk pernyataan emosi pada 
zaman remaja banyak bergantung kepada apa yang dipelajarinya 
daripada masyarakat sekeliling. 
Ketika zaman remaja, perubahan fisikal, emosi dan 
personality berlaku dengan pesat dan mereka harus 
memahaminya dengan teliti. Ketika ini juga berlaku perubahan 
dalam hubungan mereka dengan keluarga, rekan sebaya dan 
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masyarakat sekeliling. Itulah sebabnya golongan remaja mudah 
bertukar pendirian, pendapat, ideologi dan kawan-kawan.  
Selain itu, remaja juga mempunyai emosi yang mudah 
marah. Zaman remaja yang dikatakan sebagai ‘storm and stress’ 
mudah menyebabkan remaja memberontak dan marah terhadap 
seseorang atau sesuatu perkara. Seseorang remaja mempunyai 
kehendak yang harus diterima keluarga, rekannya dan 
masyarakat sekeliling. Remaja mudah menunjukkan emosi 
memberontak dan marahnya dengan tindakan agresif seperti 
mendurhaka kepada keluarga, lari dari rumah dan ingkar dengan 
peraturan sekolah.  
Dr Zakiah Daradjat, seorang pengkaji masalah remaja 
berkata, perkara yang menyebabkan masalah emosi remaja 
adalah disebabkan oleh perubahan jasmani, terutama perubahan 
hormon seks, keadaan masyarakat dan keadaan ekonomi yang 
melingkungi remaja serta perlakuan orang tua yang kaku dan 
bertentangan dengan remaja.8 Masalah yang berkaitan dengan 
emosi remaja disebut juga sebagai masalah personal psikologi 
(Hassan Langgulung,1977). Masalah personal psikologi ialah 
perkara yang berkaitan peribadi dan masalah psikologi remaja 
itu sendiri seperti personaliti, perubahan emosi, kebimbangan, 
kerisauan, keyakinan dan tekanan.  
Dalam pandangan Islam, pendidikan bertujuan untuk 
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan dan 
perkembangan fitrah anak didik melalui ajaran Islam menuju ke 
arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Hal ini 
berarti pendidikan Islam bertujuan menyiapkan anak didik agar 
menjadi generasi yang memiliki kepribadian dengan pola iman 
dan taqwa kepada Allah SWT. 
Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak 
kecil, sebab pendidikan pada masa anak-anak merupakan dasar 
                                                     
8 Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1976). h.. 49 
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yang menentukan untuk pendidikan selanjutnya. Oleh sebab itu 
pendidikan agama Islam harus ditanamkan dalam pribadi anak 
sejak ia lahir bahkan sejak dalam kandungan dan kemudian 
dilanjutkan dengan pembinaan pendidikan ini di sekolah. 
Pendidikan Islam berorientasi pada pembentukan pribadi yang 
bermoral dan berakhlakul karimah, tidak hanya memberikan 
pengetahuan semata, namun juga berupa merealisasikan dalam 
bentuk kegiatan keagamaan. 
Pendidikan agama Islam mencakup usaha untuk 
mewujudkan keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: 
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT.  
b. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri  
c. Hubungan manusia dengan sesama manusia  
d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan 
lingkungannya.9 
Dari zaman Rasulullah SAW, Islam telah berperan baik 
bagi manusia dalam segala aspek kehidupan. Segala tradisi 
kehidupan yang penuh dengan kebododhan (jahiliyah) 
diperbaiki oleh Rasulullah SAW dengan pedoman yang bernama 
agama Islam. Akhlak yang tidak baik kemudian diganti dengan 
akhlak baik yang tidak merugikan orang lain dan dirinya sendiri. 
Itulah tugas Rasulullah Muhammad SAW di muka bumi ini, 
sebagaimana hadits beliau: 
 
)يراخبلا هاور( .ِقاَلْخَلأْا َمِراَكَم َمِّمَتُأِل ُتْثِعُب اَمّنِإ 
Artinya: “Sesungguhnya saya diutus ke muka bumi (oleh Allah 
SWT) untuk memperbaiki akhlak (perilaku manusia). 
(HR. Bukhari).10 
                                                     
9 Shalahuddin, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Surabaya: 
Bina Ilmu, 2009).  h. 37 
 10HR. Al-Bukhari dalam al-Adabul Mufrad No. 273 (Shahiihul 
Adabil Mufrad No. 207), Ahmad (II/381), dan al-Hakim (II/613), dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu anhu. Dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Silsilatul Ahaadiits ash-Shahiihah (No. 45). 
Hubungan Perkembangan… Oleh: Yasin Nurfalah 
 
Volume 28 Nomor 1 Januari-Juni 2017                                                  37
Berangkat dari posisi Rasulullah SAW yang membawa 
ajaran Islam tersebut, Dr. Armai Arief, MA. kemudian 
berpendapat bahwa PAI (Pendidikan Agama Islam) merupakan 
suatu proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-
manusia yang seutuhnya; beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah 
Allah SWT di muka bumi yang bersandar kepada al-Quran dan 
Hadits, maka tujuannya adalah terciptanya insan-insan kamil 
(manusia yang sempurna). 
Secara konfrehensif tujuan PAI adalah menumbuhkan 
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman siswa 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia Muslim yang 
terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa, 
dan bernegara. Tujuan tersebut sudah terdiri atas tujuan umum 
PAI, tujuan sementara, tujuan akhir, dan tujuan operasional. 
Tujuan ini akan lebih sempurna kongkrit kemudian bila 
ditambah dengan apa yang dikemukakan oleh Imam al-Ghazali 
bahwa tujuan PAI adalah membentuk insan yang pada akhirnya 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan membentuk insan 
yang memperoleh kebahagiaan dunia dan kebahagiaan di 
akhirat.   
Berangkat dari beberapa hal terungkap di atas, maka 
demikian pula dengan materi agama Islam, atau yang tepatnya 
kita fokuskan kepada peran PAI. Ia memiliki peran yang 
sungguh penting dalam kehidupan yang lebih baik, walau 
memang cukup berat bebannya, yaitu memperbaiki semua 
tingkah laku siswa dan mahasiswa dalam berbagai aspek 
kehidupan, seperti hubungannya dengan Allah SWT, hubungan 
antar sesama, dan hubungan dengan lingkungannya dan 
sebagainya. Semuanya itu, tertuang dalam PAI, dengan 
demikian peran PAI sangat besar implikasi bagi baiknya 
kehidupan masyarakat di dunia, khususnya pada aspek perilaku 
 Hubungan Perkembangan… Oleh: Yasin Nurfalah 
 
Volume 28 Nomor 1 Januari-Juni 2017 38 
terhadap Allah SWT, terhadap sesama manusia, dan terhadap 
lingkungan secara umum. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Abuddin Nata, dalam bukunya yang berjudul “akhlak 
tasawwuf”, bahwa ruang lingkup akhlak Islami meliputi akhlak 
terhadap Allah SWT, akhlak kepada sesama, akhlak terhadap 
lingkungan.11 
Pada hakekatnya peranan PAI adalah membentuk peserta 
didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Bagaimana para 
pelajar bisa memahami dan mengamalkan isi dari pada PAI 
melalui pendidikan dan pengajaran di dalam kelas, ruang kuliah 
ataupun di lapangan secara praktis. Selanjutnya mereka bisa 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 
dengan tata cara melaksanakan perintahnya tanpa diperintah dan 
menjauji segala larangannya, hidup dengan kebahagiaan di 
dunia dan kebahagiaan di akhirat. 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana, 
terprogram dan berkesinambungan membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuannya secara optimal, baik aspek 
kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotorik. Aspek 
kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni 1. pengetahuan atau ingatan, 2. 
pemahaman, 3. aplikasi, 4. analisis, 5. sintesis dan 6. evaluasi. 
Aspek afektif berkenaan dengan sifat yang terdiri dari lima 
aspek yakni: 1. penerimaan, 2. jawaban atau reaksi, 3. penilaian, 
4. organisasi, dan 5. internalisasi. Aspek psikomotorik 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak yang terdiri dari enam aspek, yaitu: 1. gerakan refleks, 
2. keterampilan gerakan dasar, 3. kemampuan perseptual, 4. 
                                                     
 11 Abuddin Nata, , Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Rajawali Pers), 2011, 
h. 149-154. 
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keharmonisan atau ketepatan, 5. gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan 6. ekspresif dan interpretatif.12 
 Sejalan dengan pencapaian tujuan pendidikan, perlu 
diupayakan suatu sistem pendidikan yang mampu membentuk 
kepribadian dan ketrampilan peserta didik yang unggul, yakni 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, manusia 
yang kreatif, cakap, terampil, jujur, dapat dipercaya, disiplin, 
bertanggung jawab dan memiliki solidaritas sosial yang tinggi. 
Untuk mewujudkan manusia yang unggul perlu diberikan 
landasan pendidikan yang kokoh. Oleh karena itulah kebutuhan 
dasar siswa harus terpenuhi lebih dahulu, yaitu: kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan akan rasa kasih 
sayang, dan kebutuhan akan harga diri. 
 
Hubungan Pengembangan Potensi Remaja  
 Pengembangan potensi peserta didik merupakan proses 
yang disengaja dan sistematis dalam 
membiasakan/mengkondisikan peserta didik agar memiliki 
kecakapan dan keterampilan hidup. Untuk dapat 
mengembangkan, sebelum ataupun bersamaan dengan usaha 
kongkrit dilakukan, sangat perlu adanya pengertian dan 
pemahaman para pendidik terhadap remaja. 5 Kecakapan dan 
keterampilan yang dimaksud berarti luas, baik kecakapan 
personal (personal skill) yang mencakup; kecakapan mengenali 
diri sendiri (self awareness) dan kecakapan berpikir rasional 
(thinking skill), kecakapan sosial (social skill), kecakapan 
akademik (academic skill), maupun kecakapan vokasional 
(vocational skill).13  
                                                     
12 Suhartini, Siti Suhardiman, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: 
FIP-IKIP, 1999). h. 78 
13 Mappiare, Andi, Psikologi Remaja  (Surabaya: Usaha Nasional 
1982), h. 53 
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 Untuk membekali terjadinya pergeseran orientasi 
pendidikan di era global dalam mewujudkan kualitas sumber 
daya manusia yang unggul, diperlukan strategi pengembangan 
pendidikan, antara lain: 
1. Mengedepankan model perencanaan pendidikan 
(partisipatif) yang berdasarkan pada need assessment dan 
karakteristik masyarakat. Pemerintah hendaknya 
berperan sebagai katalisator, fasilitator dan pemberdaya 
masyarakat. 
2. Penguatan fokus pendidikan, yaitu fokus pendidikan 
diarahkan pada pemenuhan kebutuhan masyarakat, 
kebutuhan stakeholders, kebutuhan pasar dan tuntutan 
teman saing. 
3. Pemanfaatan sumber luar (out sourcing), memanfaatkan 
berbagai potensi sumber daya (belajar) yang ada, 
lembaga-lembaga pendidikan yang ada, pranata-pranata 
kemasyarakatan, perusahaan/industri, dan lembaga lain 
yang sangat peduli pada pendidikan. Memperkuat 
kolaborasi dan jaringan kemitraan dengan berbagai 
pihak, baik dari instansi pemerintah mapun non 
pemerintah, bahkan baik dari lembaga di dalam negeri 
maupun dari luar negeri. Menciptakan soft image pada 
masyarakat sebagai masyarakat yang gemar belajar, 
sebagai masyarakat belajar seumur hidup.14 
Bangsa kita sebenarnya telah memiliki pilar pendidikan 
yang sangat fundamental, yang disampaikan oleh Ki Hajar 
Dewantoro, Ing Ngarso Sun Tulodho, Ing Madyo Mbangun 
Karso, Tut Wuri Handayani, namun implementasinya dalam 
pendidikan kita masih rendah. Empat pilar pendidikan yang 
dijadikan fondasi pendidikan pada era informasi dan jaringan 
                                                     
14 Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, 
(Bandung Remaja Rosdakarya, 2006), h. 87 
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global ini dalam meraih dan merebut pasar internasional 
adalah15: 
Learning to Know (belajar untuk tahu) 
 Pada proses pembelajaran melalui penerapan paradigma 
ini, peserta didik akan dapat memahami dan menghayati 
bagaimana suatu pengetahuan dapat diperoleh dari fenomena 
yang terdapat dalam lingkungannya. Untuk mengkondisikan 
masyarakat belajar yang efektif dewasa ini, diperlukan 
pemahaman yang jelas tentang “apa” yang perlu diketahui, 
“bagaimana” mendapatkan Ilmu pengetahuan, “mengapa’ ilmu 
pengetahuan perlu diketahui, “untuk apa” dan “siapa” yang akan 
menggunakan ilmu pengetahuan itu.  
Learning to Do (Belajar untuk melakukan) 
 Proses pembelajaran dengan penekanan agar peserta 
didik menghayati proses belajar dengan melakukan sesuatu yang 
bermakna ‘’Active Learning‘’. Peserta didik memperoleh 
kesempatan belajar dan berlatih untuk dapat menguasai dan 
memiliki standar kompetensi dasar yang dipersyaratkan dalam 
dirinya. Proses pembelajaran yang dilakukan menggali dan 
menemukan informasi (information searching and exploring), 
mengolah informasi dan mengambil keputusan (information 
processing and decision making skill), serta memecahkan 
masalah secara kreatif (creative problem solving skill). 
Learning to be (Belajar untuk menjadi diri sendiri) 
 Proses pembelajaran yang memungkinkan lahirnya 
manusia terdidik dengan sikap mandiri. Kemandirian belajar 
merupakan kunci terbentuknya rasa tanggung jawab dan 
kepercayaan diri untuk berkembang secara mandiri. Sikap 
percaya diri akan lahir dari pemahaman dan pengenalan diri 
                                                     
15 AM. Sardiman.,Interaksi Dan Motifasi Belajar Mengajar, 
(Jakarta:PT Raja Grafindo Press, 2001). H. 94 
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secara tepat. Belajar mandiri harus didorong melalui 
penumbuhan motivasi diri. Banyak pendekatan pembelajaran 
yang dapat diterapkan dalam melatih kemandirian peserta didik, 
misalnya; pendekatan sinektik, problem soving, keterampilan 
proses, discovery, inquiry, kooperatif, dan sebagainya.  
Learning To Live Together (Belajar untuk Hidup Bersama) 
 Proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
menghayati hubungan antar manusia secara intensif dan terus 
menerus untuk menghindarkan pertentangan ras/etnis, agama, 
suku, keyakinan politik, dan kepentingan ekonomi. Peningkatan 
pendidikan nilai kemanusiaan, moral, dan agama yang 
melandasi hubungan antar manusia.  
Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana, 
terprogram dan berkesinambungan membantu peserta didik 
mengembangkan kemampuannya secara optimal, baik aspek 
kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotorik. Aspek 
kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yakni 1. pengetahuan atau ingatan, 2. 
pemahaman, 3. aplikasi, 4. analisis, 5. sintesis dan 6. evaluasi. 
Aspek afektif berkenaan dengan sifat yang terdiri dari lima 
aspek yakni: 1. penerimaan, 2. jawaban atau reaksi, 3. penilaian, 
4. organisasi, dan 5. internalisasi. Aspek psikomotorik 
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak yang terdiri dari enam aspek, yaitu: 1. gerakan refleks, 
2. keterampilan gerakan dasar, 3. kemampuan perseptual, 4. 
keharmonisan atau ketepatan, 5. gerakan keterampilan 
kompleks, dan gerakan 6. ekspresif dan interpretatif.16 
 
 
 
                                                     
16 Suhartii, Siti Suhardiman, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: 
FIP-IKIP, 1999). h. 78 
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Kesimpulan 
Hakekat pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan 
nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia 
dalam menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk memperbaiki 
nasib dan peradaban umat manusia. Secara ekstrim bahkan dapat 
dikatakan, bahwa maju mundurnya atau baik buruknya 
peradaban suatu masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan oleh 
bagaimana pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa 
tersebut. 
 Emosi adalah sesuatu yang kompleks dalam diri 
manusia. Ia membabitkan tindak balas tubuh badan seperti 
pernafasan, denyutan dan lain-lain. Dalam Kamus Psikologi 
yaitu Mu’jam Ilm al-Nafs, menta’rifkan emosi sebagai infi’al 
yaitu keadaan dalaman yang menunjukkan pengalaman dan 
perbuatan didzahirkan dalam suatu peristiwa yang berlaku 
seperti perasaan takut, marah, kecewa, gembira, suka dan duka. 
Dalam Encyclopedia of Social Psychology, menta’rifkan emosi 
sebagai hasil tindak balas kepada sesuatu kejadian atau peristiwa 
termasuk tindak balas psikologikal, tindak balas tingkah laku, 
tindak balas kognitif dan perasaan dialami sama ada 
menggembirakan atau tidak.17 
 Perkembangan emosi remaja pada peringkat awal 
terutama pada zaman kanak-kanak banyak dipengaruhi melalui 
pelaziman dan cara peniruan. Cara pelaziman berlaku dengan 
mudah dan cepat pada masa beberapa tahun permulaan hidup 
mereka. Kanak-kanak menggunakan daya imaginasi dalam 
membayangkan sesuatu mengikut yang telah dilazimkan. Cara 
peniruan pula, kanak-kanak meniru tingkah laku emosi yang 
diperhatikannya pada orang lain dan memberikan gerak balas 
terhadap perkara berkenaan dengan cara yang tidak dapat 
                                                     
17 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami 
solusi islam atas problem-problem psikologi. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
1995), h. 72 
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dibuatnya dulu. Oleh kerana itu, emosi remaja pada zaman 
kanak-kanak berkembang mengikut proses pelaziman dan 
peniruan. 
Peningkatan dan kesempurnaan dalam mengatasi kegoncangan 
dan berbagai macam perasaan, yang satu sama lain 
bertentangan, sehingga remaja menjadi terombang ambing 
antara berbagai gejolak emosi yang saling bertentangan. Maka 
mereka ingin mengembangkan agama untuk mengikuti 
perkembangan dan alur jiwanya yang sedang bertumbuh pesat, 
remaja ingin agar agama menyelesaikan kegoncangan-
kegoncangan yang terjadi dalam diri mereka. 
 Faktor penting dalam hal itu adalah melalui penghayatan 
pendidikan agama Islam, dengan penghayatan agama Islam 
sejak dini akan memberikan arahan yang positif bagi remaja 
sehingga akan dapat menjadi pengendali dalam menghadapi 
keinginan dan dorongan yang timbul dalam diri mereka. Karena 
adanya penghayatan, dan arah tujuan dalam berperilaku tersebut, 
maka moral remaja akan menjadi baik dan tidak menyimpang. 
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